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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan 1) untuk menganalisis pengaruh pengeluaran keluarga dan
pendapatan suami terhadap intensitas kerja istri nelayan di Desa Serangan Kecamatan
Denpasar Selatan, 2) untuk menganalisis pengaruh pengeluaran keluarga, pendapatan suami
dan intensitas kerja istri nelayan terhadap kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Serangan
Kecamatan Denpasar Selatan, 3) untuk menganalisis peran intensitas kerja istri nelayan
dalam memediasi pengaruh pengeluaran keluarga dan pendapatan suami terhadap
kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan. Sampel
yang digunakan adalah sebanyak 64 istri nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar
Selatan, dengan menggunakan teknik penentuan sampel dengan teknik Non Probability
Sampling dengan metode Accidental Sampling. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis jalur. Hasil penelitian menujukkan bahwa Pengeluaraan
keluarga dan pendapatan suami berpengaruh positif dan terhadap intensitas kerja istri
nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan. Pengeluaran keluarga, pendapatan
suami dan intensitas kerja istri nelayan berpengaruh positif terhadap kesejahteraan keluarga
nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan. Intensitas kerja istri nelayan
memediasi pengaruh pengeluaran keluarga dan pendapatan suami terhadap kesejahteraan
keluarga nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan.

Kata kunci: pengeluaran keluarga, pendapatan suami, intensitas kerja, kesejahteraan

keluarga

ABSTRACT

This study aims at 1) to analyze the effect of family expenditure and husband's income on
the work intensity of fisherman's wives in Serangan village, South Denpasar District, 2) to
analyze the effect of family expenditure, husband's income and work intensity on
fisherman's wives on fishermen family welfare in Serangan village,, 3) to analyze the role
of work intensity of fishermen's wives in mediating the effect of family expenditure and
husband's income on the welfare of fisherman families in Serangan Village, South
Denpasar District. The sample used was 64 fishermen's wives in Serangan Village, using a
sampling technique using the Non Probability Sampling technique with the Accidental
Sampling method. The analysis technique used is path analysis. The results showed that
family expenditure and husband's income had positive effect and on the work intensity of
fishermen's wives in Serangan Village. Family expenses, husband's income and work
intensity of fisherman's wives have positive effect on the welfare of fisherman families in
Serangan District, South Denpasar. The work intensity of the fisherman's wife mediates the
effect of family expenditure and husband's income on the welfare of the fishermen's family
in Serangan District, South Denpasar.

Keywords: family expenses, husband's income, work intensity, family welfare
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara maritim, yang memiliki ribuan
pulau dengan garis pantai yang membentang dari sabang sampai merauke dan
wilayahnya terdiri dari banyak pesisir. Masyarakat Indonesia yang tinggal di
daerah pesisir sebagian besar mempunyai pekerjaan sebagai nelayan. Masyarakat
nelayan yaitu suatu masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir dengan mata
pencaharian utama adalah memanfaatkan Sumber Daya Alam (SDA) yang
terdapat di dalam lautan. Menurut Undang-Undang No 31 Tahun 2004 nelayan
adalah orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan ikan. Menurut
Gunarsa (2017) potensi kekayaan sumber daya alam yang tersimpan disepanjang
garis pantai wilayah Indonesia sangat besar yang merupakan sumber daya hayati
dan sumber daya non-hayati, potensi hayati misalnya: perikanan, rumput laut,
terumbu karang, dan hutan mangrove, sedangkan sumber daya non-hayati
memiliki potensi seperti: mineral dan bahan tambang serta pariwisata untuk
dimanfaatkan demi kesejahteraan masyarakat.

Kesejahteraan merupakan tujuan pembangunan setiap Negara di dunia
termasuk Indonesia. Kesejahteraan menurut Badan Pusat Statistik (2007) adalah
suatu kondisi dimana seluruh kebutuhan jasmani dan rohani dari rumah tangga
tersebut dapat dipenuhi sesuai dengan tingkat hidup. Pentingnya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat perlu dilakukan mengingat meningkatnya kesejahteraan
merupakan tujuan akhir dari pelaksanaan pembangunan ekonomi (Maipita, 2014).
Kesejahteraan masyarakat dapat dilihat dari meningkatnya pertumbuhan ekonomi

dan meratanya distribusi pendapatan (Artana Yasa dan Arka, 2015). Menurut
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Soesilowati kesejahteraan masyarakat adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan
dasar yang tercermin dari rumah yang layak, tercukupinya kebutuhan sandang dan
pangan, biaya pendidikan dan kesehatan yang murah dan berkualitas atau kondisi
dimana setiap individu mampu memaksimalkan utilitasnya pada tingkat batas
anggaran tertentu dan kondisi dimana tercukupinya kebutuhan jasmani dan rohani
(Hukom, 2014).

Kesejahteraan masyarakat umum akan dapat tercapai salah satunya dengan
peningkatan kesejahteraan keluarga (Strauss, 2004). Kesejahteraan unit-unit
keluarga akan menciptakan pondasi kesejahteraan masyarakat yang kokoh.
Menurut BKKBN (2009) pengertian keluarga sejahtera sebagai keluarga yang
dapat memenuhi kebutuhan anggotanya baik kebutuhan sandang, pangan,
perumahan, sosial, dan agama; keluarga mempunyai keseimbangan antara
penghasilan keluarga dengan jumlah anggota keluarga; keluarga yang dapat
memenuhi kebutuhan kesehatan anggota keluarga, kehidupan bersama dengan
masyarakat sekitar, beribadah khusuk disamping terpenuhinya kebutuhan pokok.
Menurut Suandi dkk. (2014) karakteristik yang cukup penting dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga adalah penghasilan atau pendapatan
keluarga. Konsep kesejahteraan selama ini selalu dikaitkan dengan pendapatan,
namun pada dasarnya kesejahteraan tidak hanya menyangkut aspek ekonomi
namun juga mencakup aspek lainnya seperti pendidikan, kesehatan dan aktivitas
sosial (Martinez et al.,2003).

Indonesia memiliki kekayaan maritim yang melimpah namun sebagian

besar masyarakat nelayan masih berpenghasilan rendah sebagaimana hasil
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penelitian Sukma dan Surya (2014) masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan
umumnya mendapatkan penghasilan yang rendah. Penetapan upah dibidang
perikanan, yaitu nelayan berada jauh dibawah nilai UMR. Pendapatan nelayan
tergantung pada banyaknya hasil tangkapan yang sangat berfluktuasi sesuai
dengan musim. Pada saat musim paceklik, tidak jarang para nelayan tidak
memperoleh hasil sama sekali. Sebaliknya pada saat musim ikan hasil tangkapan
bisa melimpah sehingga pendapatan yang diterima pun besar (Mufllikhati dkk.
2010). Oleh karena sebagian nelayan hidup di bawah garis kemiskinan,
pengembangan industri perikanan dapat meningkatan kesejahteraan ekonomi
mereka, demikian berkontribusi untuk pengentasan kemiskinan (Dias dan Elton
2016).

Provinsi Bali sebagai pulau yang dikelilingi lautan dan memiliki potensi
pengembangan potensi perikanan, terdapat Sembilan kabupaten/kota yaitu
Jembrana, Tabanan, Badung, Gianyar, Klungkung, Bangli, Karangasem, Buleleng
dan Denpasar. Kabupaten/kota tersebut memiliki menghasilkan produksi
perikanan yang berbeda-beda hal ini dapat dilihat dari Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 produksi perikanan di Provinsi Bali mengalami
fluktuatif disetiap tahunnya. Hal ini terjadi karena hasil tangkapan mengikuti
kondisi alam. Penyumbang produksi perikanan laut yang paling tinggi di Provinsi
Bali yaitu pada Kota Denpasar. Wilayah perairan pesisir Kota Denpasar
merupakan daerah fishing ground yang sangat produktif dan sangat kaya akan
berbagai sumber daya ikan. Hal ini disebabkan perairan pesisir terdapat

beranekaragam ekosistem produktif yang mendukung keanekaragaman hayati
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laut. Perairan laguna sepanjang wilayah Sanur dan sekitar Pulau Serangan

merupakan perairan yang subur dan kaya dengan sumberdaya ikan karena adanya

perpaduan ekosistem padang lamun, terumbu karang dan mangrove yang menjadi

habitat bagi sumberdaya ikan. Produksi perikanan yang paling rendah yaitu pada

Kabupaten Gianyar. Kabupaten Bangli tidak mempunyai produksi perikanan,

melainkan memiliki produksi perikanan budi daya.

Tabel 1 Banyaknya Produksi Ikan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Bali
Tahun 2012-2016 (Ton)

Kabupaten/Kota Produksi perikanan (Ton) Rata-rata
2012 2013 2014 2015 2016
1 Jembrana 10.479,1 14.101,9 22.429,0 20.379,2 10.417,0 15.561,2
2 Tabanan 695,9 707,4 762,3 519,1 531,3 642,6
3 Badung 4.570,8 4.744.4 6.095,3 6.466,9 11.033,5 6.582,2
4 Gianyar 723,0 724,7 725,3 503,7 510,2 637,4
5 Klungkung 2.065,9 2.100,4 2.000,9 1.889,6 1.700,7 1.951,5
6 Bangli - - - - - -
7 Karangasem 18.079,8 20.594,3 21.532,8 24.907,2 23.953,4 21.813,5
8 Buleleng 13.279,9 14.243,5 17.711,8 16.254,3 16.383,7 15.574,6
9 Denpasar 30.517,3  45.034,4 45.651,8 34.047,4 45.209,9 40.092,2
Provinsi Bali 80.411,7 102.251,0 116.909,2 104.967,5 109.703,7 102.855,2

Sumber: Bali Dalam Angka 2018

Kota Denpasar memiliki empat kecamatan yaitu Denpasar Barat, Denpasar

Selatan, Denpasar Timur, dan Denpasar Utara. Denpasar Selatan merupakan

kecamatan di Kota Denpasar dengan wilayah pesisir terluas sehingga memiliki

jumlah nelayan terbanyak. Jumlah nelayan perikanan tangkap kecamatan

Denpasar Selatan yang terdiri dari kawasan Pemogan, Serangan, Sanur Kaubh,

Sanur, Sanur Kaja disajikan di Tabel 2.
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Tabel 2 Jumlah Nelayan Perikanan Tangkap di Kecamatan Denpasar
Selatan Tahun 2017

No Desa/Kelurahan Jumlah Jumlah Penduduk yang bekerja sebagai
Penduduk  Nelayan nelayan (%)
1  DesaPemogan 46.372 89 0,2%
2 Desa Serangan 3.649 176 4,8%
3  Desa Sanur Kauh 14.628 91 0,6%
4 Kelurahan Sanur 14.868 241 1,6%
5  Desa Sanur Kaja 8.957 62 0,7%

Sumber: Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kota Denpasar 2019

Berdasarkan Tabel 2 Kelurahan Sanur merupakan wilayah di Kecamatan
Denpasar Selatan yang memiliki jumlah nelayan terbanyak yakni sebanyak 241
orang nelayan sedangkan wilayah pesisir Denpasar Selatan yang memiliki jumlah
nelayan terendah adalah di Desa Sanur Kaja yakni sebanyak 62 orang. Namun
apabila dilihat lebih jauh oleh karena jumlah penduduk Kelurahan Sanur yang
lebih besar menyebabkan persentase jumlah nelayan di wilayah terebut masih
lebih rendah daripada Desa Serangan. Berdasarkan tabel bahwa jumlah penduduk
yang berprofesi nelayan di Desa Serangan adalah sebanyak 176 orang dengan
jumlah penduduk total sebanyak 3.649 jiwa. Hal ini menyebabkan persentase
penduduk serangan yang bekerja sebagai nelayan lebih tinggi daripada kelurahan
lain di Denpasar Selatan.

Desa Serangan merupakan wilayah pesisir dan komposisi penduduk Desa
Serangan menurut mata pencahariannya menunjukkan bahwa sebagian besar
penduduk bekerja pada sektor perikanan atau nelayan. Bedasarkan wawancara
bersama bapak | Wayan Karma SIP. MH selaku Kepala Desa/ Lurah Serangan

mengatakan bahwa:
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“Secara umum pendapatan nelayan di Serangan masih rendah dikarenakan
kurangnya pengetahuan nelayan dalam cara mengkap ikan yang dikarenakan
tingkat pendidikan masyarakat Desa Serangan masih tergolong rendah.”

Tabel 3 Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Serangan Tahun 2017 (Orang)

No Tingkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan
1 Tamat SD/sederajat 440 540
2 Tamat SMP/sederajat 177 194
3 Tamat SMA/sederajat 559 411
4 Tamat D-1/sederajat 26 15
5 Tamat D-2/sederajat 18 9
6 Tamat D-3/sederajat 13 9
7 Tamat S-1/sederajat 27 30
8 Tamat S-2/sederaja 3 1
9 Tamat S-3/sederajat 1 0

Total 1.264 1.209

Sumber: Profil Potensi Desa Serangan, 2017

Tabel 3 menunjukan bahwa tingkat pendidikan masyarakat Desa Serangan
ditinjau dari pendidikan terakhir yang ditamatkan yaitu paling tinggi yaitu sekolah
dasar (SD) sebanyak 980 orang, selanjutnya tamat SMA sebanyak 970 orang.
Menurut Darmawan dan Wenagama (2017), bahwa pendidikan merupakan suatu
bentuk investasi sumber daya manusia. Menurut Cang dan Wu (2012), jika hal ini
tidak dengan cepat diatasi maka akan menyebabkan masalah kesejahteraan dan
kerawanan sosial yang nantinya berpotensi menyebabkan kemiskinan. Pendapatan
masyarakat yang menyelesaikan pendidikan tinggi sekitar enam kali lebih besar
pendapatannya dari pada masyarakat yan tidak memiliki sekolah sama sekali
(Sigit, 2006).

Nelayan pada umumnya adalah laki-laki. Pada keadaan ekonomi yang
tidak menenentu keluarga nelayan pada dasarnya harus menyesuaikan diri.
Anggota keluarga lain harus bekerja dalam upaya meningkatkan pendapatan
keluarga nelayan. Oleh karena itu demi peningkatan kesejahteraan dari segi
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ekonomi selain kepala keluarga, anggota keluarga lain diharuskan untuk bekerja
(Mayaswari dan Murjana 2015). Perempuan sebagai istri akan ikut bekerja
membantu suami memenuhi kebutuhan rumah tangganya tersebut (Sterling,
2000).

Keadaan perekonomian dan tuntutan biaya kehidupan yang semakin
meningkat, yang mendorong istri nelayan untuk ikut berperan dalam
meningkatkan pendapatan keluarganya (McKeown, 2003). Menurut Handayani
dan Artini (2009), kontribusi pendapatan yang dimilki perempuan cukup penting
dalam menunjang kesejahteraan keluarga, kontribusi pendapatan ibu rumah
tangga tergantung pada jenis kegiatan yang bersangkutan dan stabilitas
pendapatan rumah tangga cenderung dipengaruhi oleh sumber-sumber
pendapatan, jenis-jenis pendapatan baik yang berasal dari sektor formal dan
informal.

Keterlibatan istri nelayan dalam kegiatan ekonomi untuk mencari
tambahan pendapatan demi membantu ekonomi keluarganya untuk menunjang
kecukupan kehidupan dan mencapai aspek kesejahteraan keluarga (Mukherjee,
2016). Selain itu kesempatan bagi perempuan agar mampu keluar dari sektor
domestik dan kemudian berpartisipasi ke sektor publik yang dikarenakan
kesadaran perempuan dari penilaian masyarakat dan memungkinkan untuk keluar
dari peran di sektor domestik.

Untuk menambah pendapatan keluarga, biasanya para istri melakukan
kegiatan lain yang dapat mendatangkan penghasilan tambahan. Para istri biasanya

mengalokasikan segala bentuk sumber daya yang dimilki seperti waktu,
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keterampilan dan modal guna mempertahankan hidup dengan ikut mencari
nafkah. Bahkan pada situasi dimana penghasilan suami tidak menentu, tidak
mencukupi atau tidak mempunyai penghasilan maka wanita dapat menjadi
penopang utama ekonomi keluarga dan beerkontribusi mencari pendapatan
tambahan (Asakdiyah, 2013).

Partisipasinya ibu rumah tangga dalam mencari nafkah menyebabkan ibu
rumah tangga juga harus dapat mengatur intensitas kerjanya dalam sehari.
Intensitas kerja merupakan banyaknya waktu yang dicurahkan untuk bekerja
(Golden,2009). Waktu yang dimilki yang sebelumnya hanya digunakan untuk
memenuhi kewajiban sebagai ibu rumah tangga keluarga (memasak, mencuci,
mengurus anak) membuat waktu luang yang dimiliki ibu rumah tangga
sebelumnya dipergunakan untuk bekerja, maka dari itu dibutuhkan pengalokasian
dalam waktu kerja. Jadi waktu yang dimiliki seseorang dapat dialokasikan untuk
waktu luang, dan bekerja sehingga total waktu yang digunakan untuk kedua
aktivitas itu tersebut adalah 24 jam (Marhaeni dan Manuati, 2014). Menurut Putri
(2007) curahan waktu kerja wanita secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu:
curahan waktu kerja untuk kegitan ekonomi (mencari nafkah), dan kegiatan non
ekonomi yaitu kegiatan dasar, kegiatan sosial, dan kegiatan rumah tangga.

Menurut Asyiek dkk. (dalam Handayani dan Artini, 2009) beberapa
motivasi perempuan untuk bekerja yaitu suami tidak bekerja, pendapatan rumah
tangga rendah sedangkan jumlah tanggungan keluarga cukup tinggi, mengisi
waktu luang, ingin mencari uang sendiri dan ingin mecari pengalaman. Pada

umumnya ibu rumah tangga terdorong mencurahkan waktunya untuk mencari
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nafkah disebabkan karena pendapatan suami kurang dalam memenuhi kebutuhan
keluarga dan juga ingin untuk membantu meningkatkan kesejahteraan keluarga.
Pada umumnya ibu rumah tangga (istri) nelayan akan mengalokasikan waktunya
untuk bekerja untuk dapat membantu kepala rumah tangga (suami) untuk
memenuhi kebutuhan keluarga (Milligan et al., 2006).

Pendapatan suami mempunyai hubungan dengan curahan jam Kkerja
wanita. Semakin tinggi pendapatan suami, semakin kecil pula curahan jam kerja
wanita begitu pula sebaliknya (Floro dan Pichetpongsa, 2015). Hal ini ditunjukkan
dari penelitian Kusumastuti (2012) pendapatan suami berpengaruh negatif
terhadap curahan jam kerja wanita. Menurut Marhaeni (1992), pertambahan
pendapatan suami berpengaruh dan tidak signifikan terhadap curahanan jam kerja
wanita. Selain pendapatan suami mempengaruhi curahan jam kerja wanita
pendapatan suami juga mempengaruhi kesejahteraan keluarga. Dimana
pendapatan merupakan faktor penting dalam meningkatkan kesejahteraan
keluarga (Iskandar dkk., 2006). Semakin tinggi pendapatan suami akan membuat
kebutuhan keluarga semakin terpenuhi. Ketika keluarga dapat memenuhi segala
kebutuhan keluarganya akan membuat keluarga tersebut dapat dikatakan sejahtera
(Mustika dan Apriliani, 2013).

Waktu yang dialokasikan oleh partispasi perempuan dalam kegiatan untuk
bekerja untuk memperoleh penghasilan yang berupa pendapatan pribadi
perempuan sehingga mampu untuk memberikan kontribusi pada perkonomian
rumah tangganya. Banyak perempuan cenderung lebih memilih pekerjaan sektor

informal karena tidak mengganggu peran domestiknya seperti mengurus keluarga
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dan mengurus rumah (Shon, 2015). Hal tersebut karena sektor informal tidak
terikat waktu, dan memiliki kemudahan dalam mejalankan usaha. Pegaturan jam
kerja untuk dicurahkan perempuan harus tepat sehingga kewajiban utama dalam
kegiatan rumah tangga tidak dilupakan sebab risiko kegagalan rumah tangga pada
perempuan yang sudah bekeluarga menjadi bertambah karena jika ibu rumah
tangga lupa dengan tugas dan peran di dalam keluarganya (Juhn dan Potter, 2006).

Besarnya pendapatan yang diperoleh ibu rumah tangga (istri) dari proses
pengambilan keputusan ibu rumah tangga dalam mengalokasikan waktunya untuk
bekerja dikarenakan ingin membantu memenuhi kebutuhan rumah tangganya.
Pendapatan yang diperoleh oleh ibu rumah tangga akan dapat membantu untuk
memenuhi kebutuhan keluarganya akan sandang, papan, dan pangan. Menurut
Dewi (2012) variabel waktu bekerja berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap pendapatan perempuan. Pengeluaran yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan keluarga akan berpengaruh pada alokasi waktu kerja ibu rumah tangga.
Semakin banyaknya pengeluaran, maka akan membuat ibu rumah tangga semakin
lama bekerja untuk meningkatkan pendapatan.

Total pengeluaran keluarga merupakan salah satu cara mengetahui tingkat
kesejahteraan keluarga. Pengeluaran keluarga dapat berupa kebutuhan pangan dan
non pangan. Dengan demikian pada tingkat pendapatan tertentu, rumah tangga
akan mengalokasikan pendapatannya untuk memenuhi kedua kebutuhan tersebut.
Teori Engel menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan maka
persentase pengeluaran rumah tangga untuk konsumsi pangan akan mengalami

penurunan. Pengeluaran rumah tangga nelayan lebih banyak pada pengeluaran

2542



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA, Vol.8.No.11
NOVEMBER 2019

pangan dibandingkan dengan pengeluaran non pangan yang lebih sedikit.
(Widyaningsih 2015). Besarnya nilai pengeluaran non pangan yang lebih kecil
dari pengeluaran pangan juga menunjukkan rendahnya tingkat kesejahteraan
rumah tangga (Firdaus et al., 2013).

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini bertujuan 1) untuk
menganalisis pengaruh pengeluaran keluarga dan pendapatan suami terhadap
intensitas kerja istri nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan, 2)
untuk menganalisis pengaruh pengeluaran keluarga, pendapatan suami dan
intensitas kerja istri nelayan terhadap kesejahteraan keluarga nelayan di Desa
Serangan Kecamatan Denpasar Selatan, 3) untuk menganalisis peran intensitas
kerja istri nelayan dalam memediasi pengaruh pengeluaran keluarga dan
pendapatan suami terhadap kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Serangan

Kecamatan Denpasar Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang berbentuk asosiatif
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui hubungan antara pengeluaraan
keluarga, pendapatan suami terhadap intensitas kerja istri dan kesejahteraan
keluarga nelayan. Peneltian ini dilakukan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar
Selatan dengan pertimbangan Desa Serangan merupakan salah satu wilayah
poduksi perikanan di Kota Denpasar dan masyarakat Desa Serangan bermata

pencaharian sebagian besar penduduk bekerja sebagai nelayan.
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengeluaraan keluarga (X1) dan
pendapatan suami (X2). Pengeluaran keluarga (X1) merupakan belanja atau
konsumsi yang dilakukan oleh rumah tangga untuk membeli berbagai kebutuhan.
Pengeluaran dihitung dari total pengeluaran keluarga nelayan selama satu bulan
yang dinyatakan dalam satuan rupiah. Dalam penelitian ini pengeluaran keluarga
diukur dengan skala rasio.

Pendapatan suami (X2) merupakan jumlah uang yang diterima suami
bersumber dari hasil tangkapan ikan serta pekerjaan diluar sebagai nelayan.
Pendapatan dihitung dari jumlah pendapatan rata-rata nelayan selama satu bulan
yang dinyatakan dalam satuan rupiah. Dalam penelitian ini pendapatan suami
diukur dengan skala rasio.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kesejahteraan keluarga (Y?2).
Kesejahteraan Keluarga (Y2) merupakan kualitas hidup suatu keluarga yang tidak
hanya diukur melalui pendapatan tetapi juga pemenuhan kebutuhan hidup.
Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kesejahteraan dalam
penelitian ini menurut BKKBN antara lain seperti pendapatan, pendidikan,
kesehatan anggota keluarga, pemenuhuan kebutuhan spiritual, dan psikologis
dengan menggunakan skala likert.

Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah intensitas kerja (Y41).
Intensitas kerja istri (Y1) merupakan banyaknya waktu yang dicurahkan untuk
bekerja (Golden,2009). Dalam penelitian ini intensitas kerja istri adalah seberapa

banyak waktu yang dicurahkan oleh istri/ibu rumah tangga dalam bekerja setiap
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harinya selama satu bulan yang dinyatakan dalam satuan jumlah jam. Dalam
penelitian ini intensitas kerja istri diukur dengan skala rasio.

Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 176 istri nelayan di Desa
Serangan Kecamatan Denpasar Selatan. Metode penentuan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Non Probability Sampling secara dengan
metode Accidental Sampling, yang merupakan pengambilan sampel secara
aksidental/kebetulan yang dianggap oleh peneliti dapat digunakan sebagai sampel
dan cocok sebagai sumber data. Dengan menggunakan rumus Slovin, populasi
sebanyak 176 istri nelayan dan batas kesalahan 10 persen, maka diperoleh sampel
sebanyak 64 istri nelayan di Desa Serangan Kabupaten Denpasar Selatan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
jalur (Path Analysis). Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi
linier berganda, untuk menaksir hubungan kausalitas antarvariabel yang
ditunjukkan oleh anak panah. Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan
langsung variabel independen terhadap variabel dependen dan hubungan tidak
langsung yang melalui variabel mediasi (Suyana, 2016: 159). Persamaan

struktural dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Y 1= BIXat PoaXo 4 4 Bl (1)
Y o= BaXat B5X o 4 4 BgY L d B0 oot (2)
Keterangan :
Y2 = Kesejahteraan Keluarga
Y1 = Intesitas kerja
X1 = Pengeluaran keluarga
X2 = Pendapatan suami

B;...Ps = Koefisien regresi masing — masing variabel X
e1, €2 =error term
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit Models)

Uji kelayakan model adalah tahapa awal untuk mengidentifikasi model
regresi yang diestimasi layak atau tidak. Suatu model dikatakan layak uji jika nilai

signifikansinya kurang dari 0,05. Hasil uji kelayakan model struktur 1 disajikan

pada Tabel 4
Tabel 4 Hasil Uji Kelayakan Model Struktur 1
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.853 2 1.926 31.949 .000°
Residual 3.678 61 .060
Total 7.531 63

a. Dependent Variable: Intensitas Kerja Istri
b. Predictors: (Constant), Pendapatan Suami, Pengeluaran Keluarga
Sumber: Hasil olahan data, 2019

Tabel 4 menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
nilai o = 0,05 maka model yang digunakan pada penilitian ini adalah layak. Hasil
ini memberikan makna bahwa pengeluaraan keluarga dan pendapatan suami
mampu memprediksi atau menjelaskan intensitas kerja istri nelayan di Desa
Serangan Kecamatan Denpasar Selatan, ini berarti model pada struktur 1 dapat
digunakan untuk analisa lebih lanjut.

Sedangkan hasil uji kelayakan model struktur 2 pada penelitian ini
disajikan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5 Hasil Uji Kelayakan Model Struktur 2

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 306.587 3 102.196 17.833 .000°
Residual 343.850 60 5731
Total 650.438 63

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Keluarga

b. Predictors: (Constant), Intensitas Kerja Istri, Pendapatan Suami, Pengeluaran Keluarga
Sumber: Hasil olahan data, 2019

2546



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA, Vol.8.No.11
NOVEMBER 2019

Tabel 5 menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
nilai o = 0,05 maka model yang digunakan pada penilitian ini adalah layak. Hasil
ini memberikan makna bahwa Pengeluaran Keluarga, pendapatan suami dan
intensitas kerja istri mampu memprediksi atau menjelaskan faktor kesejahteraan
keluarga nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan, ini berarti
model pada struktur 2 dapat digunakan untuk analisa lebih lanjut atau dengan kata
lain model dapat digunakan untuk memproyeksikan karena hasil goodness of

fitnya baik.

Pengujian hipotesis pengaruh pengeluaraan keluarga dan pendapatan suami
terhadap intensitas kerja istri nelayan di Desa Serangan Kecamatan
Denpasar Selatan

Pengujian persamaan satu dilakukan untuk melihat pengaruh pengeluaraan
keluarga dan pendapatan suami terhadap intensitas kerja istri nelayan di Desa
Serangan Kecamatan Denpasar Selatan secara langsung, hasil uji regresi disajikan
dalam Tabel 6.
Tabel 6 Hasil uji regresi pengaruh pengeluaraan keluarga dan pendapatan

suami terhadap intensitas kerja istri nelayan di Desa Serangan
Kecamatan Denpasar Selatan

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -33.659 4.979 -6.760 .000
Pengeluaran Keluarga 1.948 370 532 5.260 .000
Pendapatan Suami .686 .239 291 2.874 .006

a. Dependent Variable: Intensitas Kerja Istri
Sumber: Hasil olahan data, 2019

Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel pengeluaran keluarga (Xi) dengan

nilai sig. 0,000 < 0,05, ini pengeluaran keluarga berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap intensitas kerja istri nelayan di Desa Serangan Kecamatan
Denpasar Selatan. Variabel pendapatan suami (X2) dengan nilai sig. 0,006 < 0,05,
ini berarti pendapatan suami berpengaruh positif dan signifikan terhadap
intensitas kerja istri nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan.
Pengujian hipotesis pengaruh pengeluaran keluarga, pendapatan suami dan
intensitas kerja istri nelayan terhadap kesejahteraan keluarga nelayan di
Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan

Pengujian persamaan dua dilakukan untuk melihat pengaruh pengeluaran
keluarga, pendapatan suami dan intensitas kerja istri nelayan terhadap
kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan

secara langsung, hasil uji regresi disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7 Hasil uji regresi pengaruh langsung pengeluaran keluarga,
pendapatan suami dan intensitas kerja istri nelayan terhadap
kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Serangan Kecamatan
Denpasar Selatan

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 64.885 64.195 1.011 .316
Pengeluaran Keluarga 4.166 4.353 922 3.079 .032
Pendapatan Suami 3.064 1.481 .703 2.068 .040
Intensitas Kerja Istri 5.580 1.248 .600 4.470 .000

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Keluarga
Sumber: Hasil olahan data, 2019

Tabel 7 menunjukkan bahwa variabel pengeluaran keluarga (X:1) dengan
nilai sig. 0,032 < 0,05, ini pengeluaran keluarga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Serangan Kecamatan
Denpasar Selatan. Variabel pendapatan suami (X2) dengan nilai sig. 0,040 < 0,05,

ini Dberarti pendapatan suami berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan.
Variabel intensitas kerja istri nelayan (Y1) dengan nilai sig. 0,000 < 0,05, ini
berarti intensitas kerja istri nelayan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan.

Hasil Pengujian Analisis Jalur

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui hubungan-hubungan antar
variabel penelitian yang merupakan koefisien jalur dalam penelitian ini. Koefisien
jalur dapat dibuat dalam bentuk diagram jalur (Suyana, 2016: 159). Model
tersebut juga dapat dinyatakan dalam persamaan struktural, yaitu:
Persamaan Struktural 1
Y1 =0,532 X1+ 0,291 X»
Persamaan Struktural 2
Y2 =0,922 X1 + 0,703 X2 + 0,600 Y
Nilai Kekeliruan Taksiran

Untuk mengetahui nilai e1 yang menunjukkan jumlah variance variabel
intensitas kerja istri nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan yang
tidak dijelaskan oleh pengeluaraan keluarga dan pendapatan suami, dihitung

menggunakan rumus :

e1= 1-Ri?
e1=+v1-0,512
e1= 0,699

2549



Pengaruh ............[Nyoman Rastri Dewi Koriawan dan | Wayan Wenagama]

Sedangkan untuk mengetahui nila e; yang menunjukkan variance variabel
kesejahteraan keluarga nelayan yang tidak dijelaskan oleh pengeluaran keluarga,

pendapatan suami dan intensitas kerja istri nelayan dihitung menggunakan rumus :

= J1-R»?
e2= 1-0,471
e2=0,727

Pemeriksaan Validitas Model
Untuk memeriksa validitas model, terdapat indikator untuk melakukan
pemeriksaan, yaitu koefisien determinasi total hasilnya sebagai berikut :

RZ, =1-e2.e2
= 1- (0,699)? (0,727)?
=0,741

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi total, maka diperoleh
bahwa keragaman data yang dapat dijelaskan oleh model adalah sebesar 0,741
atau dengan kata lain informasi yang terkandung dalam data sebesar 74,1 persen
dapat dijelaskan oleh model, sedangkan sisanya yaitu 25,9 persen dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak terdapat dalam model.

Tabel 8 Hasil Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung dan Pengaruh
Total Antar Variabel

Pengaruh

Hubungan Variabel Langsung Tidak Langsung Total
Xi.Ye 0,532 - 0,532
X1-Y2 0,922 0,319 1,241
XaoY1 0,291 - 0,291
Xa.Y2 0,703 0,175 0,994
Yi.Ye 0,600 - 0,600

Sumber: Data primer diolah, 2019
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Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui nilai pengaruh langsung pengeluaran
keluarga terhadap intensitas kerja istri adalah sebesar 0,532. Pengaruh langsung
pendapatan suami terhadap intensitas kerja istri sebesar 0,922 dan pengaruh
langsung intensitas kerja istri terhadap kesejahteraan keluarga sebesar 0,600.
Pengaruh langsung pengeluaran keluarga terhadap kesejahteraan keluarga sebesar
0,291. Pengaruh pendapatan suami terhadap kesejahteraan keluarga sebesar 0,703.
Pengaruh tidak langsung pengeluaran keluarga terhadap kesejahteraan keluarga
melalui intensitas kerja istri adalah sebesar 0,319. Nilai pengaruh tidak langsung
pendapatan suami terhadap kesejahteraan keluarga melalui intensitas kerja istri
sebesar 0,175.

Pengaruh langsung pengeluaran keluarga terhadap intensitas kerja istri
nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan

Pengeluaran keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap
intensitas kerja istri nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan. Hal
ini juga mengindikasikan semakin tinggi pengeluaran keluarga maka intensitas
kerja istri nelayan akan semakin meningkat.

Pengeluaran rumah tangga merupakan belanja yang dilakukan oleh rumah
tangga untuk membeli berbagai kebutuhan atau disebut juga pengeluaran
konsumsi dimana semua konsumsi yang dilakukan oleh seluruh rumah tangga
dalam perekonomian tergantung pada pendapatan. Pengeluaran keluarga
merupakan salah satu alasan istri mencurahkan waktunya untuk mencari nafkah
disebabkan karena pengeluaran keluarga yang tinggi tetapi pendapatan suami

kurang untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan ingin meningkatkan
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kesejahteraan keluarganya (Kahneman dan Krueger, 2006). Besarnya pendapatan
yang diperoleh istri dari proses pengambilan keputusan ibu rumah tangga dalam
mengalokasikan waktunya untuk bekerja dikarenakan ingin mendapatkan
pendapatan untuk membantu memenuhi kebutuhan rumah tangganya (Irmawati
dan Waskito, 2007). Pendapatan yang diperoleh oleh ibu rumah tangga akan dapat
membantu untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.
Pengaruh langsung pendapatan suami terhadap intensitas kerja istri nelayan
di Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan

Pendapatan suami berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensitas
kerja istri nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan. Hal ini
mengindiasikan besar kecilnya pendapatan suami tidak memengaruhi lamanya itri
bekerja. Peningkatan partisiasi ibu rumah tangga dalam bekerja lebih didorong
karena lapangan pekerjaan disektor informal yang semakin banyak, karena
pekerjaan disektor informal tidak terlalu menyita waktu ibu rumah tangga dalam
bekerja dan membagi waktu dalam mengurus keluarganya (Koolwal dan
Van,2013). Menurut Heryendi dan Marhaeni (2013) pendapatan adalah balas jasa
yang diterima seseorang atas keikutsertaan dalam proses produksi barang dan
jasa.Jadi meskipun tingkat pendapatan suami tinggi, tetapi pada masa sekarang
cenderung ikut bekerja karena adanya dorongan kemandirian dan keinginan untuk
ikut membantu suami dalam meningkatkan pendadatan dan kesejahteraan
keluarga. Penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian Pratiwi (2017) yang
menyatakan bahwa pendapatan suami berpengaruh positif dan signifikan terhadap

intensitas kerja istri.
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Pengaruh langsung pengeluaran keluarga terhadap kesejahteran keluarga
nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan

Pengeluaran keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan.
Hal ini mengindikasikan semakin besar pengeluaran keluarga akan membuat
keluarga semakin sejahtera

Tingkat pendapatan keluarga yang tinggi akan memberikan peluang lebih
besar kepada keluarga dalam membelanjakan uangnya untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya baik secara kualitas ataupun kuantitas sesuai dengan
pendapatan yang dimiliki, maka dari itu pengeluaran keluarga memiliki arah yang
positif dengan kesejahteraan. Artinya semakin tinggi tingkat pengeluaran yang
dapat dilakukan maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan yang dirasakan oleh
keluarga, terutama untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Pengeluaran keluarga
dapat berupa kebutuhan pangan dan non pangan. Dengan demikian pada tingkat
pendapatan tertentu, rumah tangga akan mengalokasikan pendapatannya untuk
memenuhi kedua kebutuhan tersebut. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
Rashid et al, 2010 dalam (Savitri, 2011), peningkatan pendapatan keluarga akan
meningkatan pengeluaran total keluarga tersebut.
Pengaruh langsung pendapatan suami dengan kesejahteraan keluarga
nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan

Pendapatan suami berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan.
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Hal ini mengindikasikan semakin besar pendapatan suami akan membuat keluarga
semakin sejahtera.

Hal ini sesuai dengan penelitian (Iskandar dkk. 2006) dimana pendapatan
merupakan faktor penting dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. Dimana
semakin tinggi pendapatan suami akan membuat kebutuhan keluarga semakin
terpenuhi baik secara kualitas maupun kuantitas. Ketika keluarga dapat memenuhi
segala kebutuhan keluarganya akan membuat keluarga tersebut dapat dikatakan
sejahtera. Tingkat pendapatan keluarga yang tinggi akan memberikan peluang
lebih besar kepada keluarga dalam membelanjakan uangnya untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya baik secara kualitas ataupun kuantitas sesuai dengan
pendapatan yang dimiliki, maka dari itu pengeluaran keluarga memiliki arah yang
positif dengan kesejahteraan.

Pengaruh langsung intensitas kerja istri dengan kesejahteraan keluarga
nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan

Intensitas kerja istri nelayan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan.
Hal ini mengindikasikan semakin besar intensitas kerja istri akan membuat
keluarga semakin sejahtera.

Menurut Becker (1964) semua orang memiliki waktu yang akan
diaolokasikan untuk bekerja ataupun untuk kegiatan lainnya. Bagi perempuan
keterlibatan untuk bekerja tentunya memiliki alasan yakni karena kurangnya
pendapatan keluarga selain itu juga karena pendapatan suami yang diperoleh

kadang juga tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga (Brough and

2554



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA, Vol.8.No.11
NOVEMBER 2019

Kelling, 2002). Menurut penelitian Dewi (2012) variabel waktu bekerja
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap pendapatan perempuan. Dengan
menambah curahan jam kerja perempuan akan dapat meningkatkan pendapapatan
yang didapatkan. Pendapatan yang diperoleh oleh ibu rumah tangga akan dapat
membantu untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Handayani dan Artini (2009), yang menemukan bhawa
kontribusi pendapatan yang dimilki perempuan cukup penting dalam menunjang
kesejahteraan keluarga.
Peran intensitas kerja istri nelayan dalam memediasi pengaruh tidak
langsung pengeluaran keluarga terhadap kesejahteraan keluarga nelayan di
Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan

Berdasarkan hasil z hitung yaitu sebesar 3,407 > 1,96 maka Ho ditolak dan
H. diterima. Artinya pengeluaran keluarga berpengaruh secara tidak langsung
terhadap kesejahteraan keluarga melalui intensitas kerja istri nelayan di Desa
Serangan Kecamatan Denpasar Selatan. Hal ini menunjukan bahwa jika tingkat
pengeluaran meningkat akan meningkatkan intensitas kerja istri, apabila intensitas
kerja istri meningkat maka secara tidak langsung akan meningkatkan
kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan.
Pengeluaran keluarga merupakan salah satu penyebab yang membuat istri ingin
menambah intensitas kerjanya. Dengan bertambahnya intensitas kerja akan
mempengaruhi tingkat upah yang didapat. Pendapatan yang diperoleh dari
mencurahkan waktunya untuk bekerja yang di kontribusikan untuk pemenuhan

kebutuhan keluarga akan dapat meningkat kesejahteraan keluarganya.
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Pengaruh tidak langsung pendapatan suami terhadap kesejahteraan
keluarga melalui intensitas kerja nelayan di Desa Serangan Kecamatan
Denpasar Selatan

Berdasarkan hasil z hitung yaitu sebesar 2,417 > 1,96 maka Ho ditolak dan
H. diterima. Artinya peran pendapatan suami berpengaruh secara tidak langsung
terhadap kesejahteraan keluarga melalui intensitas kerja istri nelayan di Desa
Serangan Kecamatan Denpasar Selatan. Hal ini menunjukan bahwa jika tingkat
pendapatan suami meningkat dan disertai dengan adanya kontribusi dari intensitas
kerja istri, maka intensitas kerja istri tersebut secara tidak langsung akan
meningkatkan kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Serangan Kecamatan

Denpasar Selatan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengeluaraan keluarga
dan pendapatan suami berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensitas kerja
istri nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan. Pengeluaran
keluarga, pendapatan suami dan intensitas kerja istri nelayan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Serangan
Kecamatan Denpasar Selatan. Intensitas kerja istri nelayan memediasi pengaruh
pengeluaran keluarga dan pendapatan suami terhadap kesejahteraan keluarga
nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar Selatan. Artinya, ketika
pengeluaran keluarga dan pendapatan suami dapat dikelola dengan baik, maka
dapat langsung meningkatkan kesejahteraan keluarga terlbih lagi dengan adanya

instensitas kerja istri nelayan.
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SARAN

Saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini adalah Peneliti
menyarankan kepada pemerintah daerah dapat memberikan bantuan kepada istri
nelayan yang berkerja sebaiknya dibekali dengan pendidikan yang lebih baik dan
keterampilan dalam bekerja dengan cara diadakannya pelatihan-pelatinan agar
dapat diimplementasikan dalam upaya peningkatan kesejahteraan. Kepada istri
nelayan sebaiknya memilih peluang usaha yang dapat dikerjakan dirumah,
sepertinya membuka warung untuk berjualan, membuat Kkerajinan seni dan
kegiatan lainnya yang dapat dilakukan sambil mengurus keluarga yang

merupakan kewajiban uatama sebagai seorang istri.
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